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Abstract 

 

This Community Service Program (PKM) aims to improve students’ awareness of technology safety and 

security through an engineering-based socialization program at SMA Al-Azhar Batam. Rapid 

technological development in the era of Industry 4.0 has increased students’ exposure to digital devices, 

which also brings potential safety and security risks if not used properly. Therefore, early education on 

safe, responsible, and ethical technology use is essential. The program was implemented using an 

educational and participatory approach, including technology safety socialization, introduction to 

engineering concepts, case-based discussions, and direct mentoring. The participants consisted of senior 

high school students from grades X, XI, and XII. Evaluation was conducted using pre-test and post-test 

instruments, questionnaires, and direct observation. The results show a significant improvement in 

students’ understanding and awareness of technology safety and security. Pre-test results indicated 

moderate initial awareness levels ranging from 48.72% to 66.67%, while post-test results increased 

substantially to 82.05%–97.44% across all indicators. The highest improvement was observed in students’ 

ability to draw conclusions about safe technology use and apply safety principles in the school 

environment. These findings indicate that engineering-based socialization is effective in developing 

students’ critical thinking, risk awareness, and responsible behavior in technology utilization. This 

program contributes to educational development by offering a contextual and sustainable model for 

technology safety education in secondary schools, particularly in industrial areas.  

 

Keywords:  technology safety, engineering-based education, student awareness, community service, 

digital security. 

 
Abstrak 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

keselamatan dan keamanan teknologi pada siswa SMA melalui program sosialisasi berbasis engineering 

di SMA Al-Azhar Batam. Perkembangan teknologi yang pesat pada era Industri 4.0 menyebabkan 

intensitas penggunaan perangkat digital oleh siswa semakin tinggi, namun belum sepenuhnya diimbangi 

dengan pemahaman risiko, keselamatan, dan keamanan teknologi. Program PKM ini dilaksanakan dengan 

pendekatan edukatif dan partisipatif yang meliputi sosialisasi keselamatan dan keamanan teknologi, 

pengenalan konsep engineering, pendampingan studi kasus, serta diskusi interaktif. Peserta kegiatan 

terdiri atas siswa kelas X, XI, dan XII. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test, post-test, kuesioner, 

dan observasi langsung selama pelaksanaan program. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada tingkat pemahaman dan kesadaran siswa terhadap keselamatan dan keamanan teknologi. 

Nilai pre-test berada pada kisaran 48,72%–66,67%, sedangkan hasil post-test meningkat menjadi 

82,05%–97,44% pada seluruh indikator. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator penerapan 

penggunaan teknologi secara aman dan bertanggung jawab di lingkungan sekolah. Hasil ini membuktikan 

bahwa sosialisasi berbasis engineering efektif dalam menumbuhkan kesadaran risiko, pola pikir kritis, 

serta sikap bertanggung jawab siswa dalam memanfaatkan teknologi. Kegiatan PKM ini berkontribusi 

pada pengembangan model edukasi keselamatan teknologi yang kontekstual dan berkelanjutan di tingkat 

pendidikan menengah.  
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital 

dan sistem otomasi pada era Industri 

4.0 telah membawa perubahan 

signifikan dalam cara manusia belajar, 

bekerja, dan berinteraksi. Teknologi 

tidak hanya memberikan kemudahan, 

tetapi juga menghadirkan berbagai 

risiko keselamatan dan keamanan 

apabila tidak digunakan secara tepat 

(Serianti et al., 2024). Generasi muda 

sebagai pengguna aktif teknologi perlu 

dibekali pemahaman sejak dini agar 

mampu memanfaatkan teknologi secara 

aman, bertanggung jawab, dan beretika 

(Setyowati & Anugrah, 2023). 

Kesadaran terhadap keselamatan dan 

keamanan teknologi menjadi aspek 

penting dalam pembentukan karakter, 

pola pikir kritis, serta kesiapan siswa 

menghadapi tantangan dunia 

pendidikan dan industri masa depan 

secara berkelanjutan (Muharam et al., 

2025). 

Dalam konteks pendidikan 

menengah, aspek keselamatan dan 

keamanan teknologi masih belum 

menjadi fokus utama pembelajaran 

(Harahap et al., 2025). Siswa SMA 

umumnya diperkenalkan pada 

teknologi dari sisi penggunaan, namun 

belum banyak dibekali pemahaman 

mengenai risiko, prosedur keselamatan, 

dan tanggung jawab pengguna (Wijaya 

& Ediyono, 2022). Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan perilaku 

penggunaan teknologi yang kurang 

aman dan tidak beretika. Oleh karena 

itu, kegiatan sosialisasi berbasis 

engineering dalam program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

menjadi pendekatan yang tepat untuk 

menanamkan kesadaran keselamatan 

teknologi melalui cara berpikir 

sistematis, analitis, dan berbasis 

pemecahan masalah sesuai karakter 

pendidikan modern (Leliavia, 2023). 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini difokuskan pada siswa 

SMA Al-Azhar Batam sebagai 

representasi generasi muda di kawasan 

industri. Batam sebagai pusat industri 

dan logistik memiliki intensitas 

pemanfaatan teknologi yang tinggi 

(Fatima H. W & Suryadi, 2023; Sugito 

et al., 2025), sehingga menuntut 

kesiapan sumber daya manusia sejak 

usia sekolah. Melalui kegiatan PKM 

berupa sosialisasi keselamatan dan 

keamanan teknologi berbasis 

engineering, siswa diberikan 

pemahaman kontekstual mengenai 

risiko teknologi, prinsip keselamatan 

dasar, serta etika penggunaan 

teknologi. Fokus kegiatan ini diarahkan 

untuk melihat perubahan tingkat 

kesadaran siswa terhadap keselamatan 

dan keamanan teknologi setelah 

pelaksanaan program PKM secara 

terstruktur. 

Berbagai kegiatan PKM 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

edukasi keselamatan teknologi di 

lingkungan pendidikan memberikan 

dampak positif (Setyowati & Anugrah, 

2023). Beberapa PKM menekankan 

peningkatan literasi keselamatan digital 

pada siswa sekolah menengah 

(Muharam et al., 2025). Kegiatan 

lainnya membahas sosialisasi 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

untuk membentuk perilaku aman 

peserta didik (Fole, 2025; Noviansyah, 

2023). PKM berbasis STEM dan 

engineering juga dilaporkan mampu 
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meningkatkan pemahaman risiko 

teknologi (Budianto et al., 2025). 

Selain itu, program penguatan safety 

culture sejak usia sekolah dinilai 

efektif membangun sikap bertanggung 

jawab. Namun, masih terbatas PKM 

yang secara khusus mengintegrasikan 

keselamatan teknologi dengan 

pendekatan engineering bagi siswa 

SMA di kawasan industri. 

Kebaruan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini terletak pada 

integrasi sosialisasi keselamatan dan 

keamanan teknologi dengan 

pendekatan engineering yang 

diterapkan langsung kepada siswa 

SMA. Berbeda dengan PKM 

sebelumnya yang berfokus pada literasi 

digital atau penggunaan teknologi, 

kegiatan ini menekankan pembentukan 

kesadaran keselamatan melalui pola 

pikir rekayasa, analisis risiko, dan 

tanggung jawab teknologi (Daud & 

Ekonomi, 2025; Muslimin et al., 2024). 

Selain itu, kegiatan ini dilaksanakan 

dalam konteks sekolah berbasis 

karakter Islami di kawasan industri 

Batam (Ardiansyah & Fernando, 2023), 

sehingga memberikan kontribusi baru 

dalam pengembangan model PKM 

edukatif yang kontekstual, 

berkelanjutan, dan relevan dengan 

kebutuhan industri 4.0. 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran keselamatan 

dan keamanan teknologi pada siswa 

SMA melalui program sosialisasi 

berbasis engineering. Selain itu, 

kegiatan ini bertujuan menumbuhkan 

sikap bertanggung jawab, aman, dan 

beretika dalam penggunaan teknologi 

(Aryanto et al., 2025). Manfaat 

kegiatan PKM ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi sekolah dan 

perguruan tinggi dalam merancang 

program edukasi keselamatan 

teknologi bagi siswa. Secara praktis, 

kegiatan ini berkontribusi pada 

penguatan karakter siswa, peningkatan 

literasi keselamatan teknologi, serta 

kesiapan generasi muda menghadapi 

perkembangan teknologi dan industri 

masa depan. 

 

METODE 

 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan 

menggunakan pendekatan edukatif dan 

partisipatif yang bertujuan 

meningkatkan kesadaran keselamatan 

dan keamanan teknologi pada siswa 

SMA melalui sosialisasi berbasis 

engineering. Metode pelaksanaan 

dirancang secara sistematis mulai dari 

tahap perencanaan hingga evaluasi 

untuk memastikan ketercapaian tujuan 

kegiatan secara optimal. 

 

1. Lokasi dan Sasaran 

Kegiatan 

Kegiatan PKM dilaksanakan di 

SMA Al-Azhar Batam, Kota Batam, 

Provinsi Kepulauan Riau. Sasaran 

kegiatan adalah siswa SMA kelas X, 

XI, dan XII yang dipilih sebagai 

representasi generasi muda pengguna 

aktif teknologi. Pemilihan lokasi dan 

sasaran didasarkan pada karakteristik 

Batam sebagai kawasan industri dan 

logistik yang memiliki tingkat 

pemanfaatan teknologi tinggi, sehingga 

relevan dengan tujuan peningkatan 

kesadaran keselamatan dan keamanan 

teknologi sejak usia sekolah. 

 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan 

PKM terdiri atas beberapa tahapan 

utama, yaitu: 

a. Tahap persiapan, 

meliputi observasi awal dan koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan siswa 
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terkait pemahaman keselamatan 

teknologi. 

b. Tahap pelaksanaan 

sosialisasi, dilakukan melalui kegiatan 

sosialisasi dan edukasi keselamatan 

serta keamanan teknologi. 

c. Tahap pendampingan 

dan diskusi, untuk memahami risiko 

penggunaan teknologi dan cara 

menerapkan prinsip keselamatan secara 

mandiri.  

 

3. Metode Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan PKM 

dilakukan untuk mengukur keberhasilan 

program dalam meningkatkan 

kesadaran keselamatan dan keamanan 

teknologi siswa. Evaluasi dilaksanakan 

melalui pre-test dan post-test, 

penyebaran kuesioner, serta observasi 

langsung selama kegiatan berlangsung. 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

sederhana dengan membandingkan hasil 

pre-test dan post-test serta mengkaji 

tanggapan siswa. Keberhasilan kegiatan 

ditunjukkan oleh peningkatan 

pemahaman risiko teknologi, sikap 

kehati-hatian, kesadaran keamanan 

digital, partisipasi aktif, dan tercapainya 

tujuan sosialisasi berbasis engineering 

sesuai rencana pelaksanaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Identifikasi Kegiatan 

PKM di SMA AL-AZHAR Batam 

Tahap identifikasi kegiatan 

PKM di SMA Al-Azhar Batam 

merupakan langkah awal yang penting 

untuk memastikan kesesuaian program 

dengan kebutuhan mitra dan 

karakteristik peserta. Identifikasi 

dilakukan melalui observasi awal, 

diskusi dengan pihak sekolah, serta 

pemetaan kondisi siswa terkait 

pemanfaatan teknologi. Hasil 

identifikasi kebutuhan kegiatan PKM 

dapat dirangkum pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Identifikasi Kebutuhan 

Kegiatan PKM di SMA Al-Azhar Batam 

No Aspek Identifikasi Temuan Utama 

1 
Penggunaan 

teknologi 

Tinggi (perangkat 

digital dan 

internet) 

2 

Pemahaman 

keselamatan 

teknologi 

Masih terbatas 

3 
Kesadaran 

keamanan digital 
Belum merata 

4 

Materi 

keselamatan dalam 

pembelajaran 

Belum terstruktur 

5 
Kebutuhan 

program 

Sosialisasi 

keselamatan 

berbasis 

engineering 

 

Berdasarkan hasil identifikasi 

pada Tabel 1, siswa SMA Al-Azhar 

Batam memiliki intensitas penggunaan 

teknologi yang tinggi, khususnya 

perangkat digital dan internet, namun 

belum diimbangi dengan pemahaman 

dan kesadaran yang memadai mengenai 

keselamatan dan keamanan teknologi. 

Materi keselamatan teknologi juga 

belum terintegrasi secara spesifik dalam 

pembelajaran, sehingga siswa 

cenderung memahami teknologi hanya 

dari sisi penggunaan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya kegiatan PKM 

berbasis engineering yang bersifat 

edukatif dan kontekstual untuk 

menumbuhkan kesadaran risiko, 

prosedur keselamatan, serta sikap 

bertanggung jawab dalam pemanfaatan 

teknologi sejak dini. 

 

2. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan 

bagian awal yang sangat menentukan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). 

Pada tahap ini dilakukan serangkaian 

aktivitas perencanaan yang bertujuan 

memastikan kesesuaian materi, metode, 
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dan sasaran kegiatan dengan kebutuhan 

siswa SMA Al-Azhar Batam. Rincian 

kegiatan pada tahap persiapan disajikan 

pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Penentuan Tahap Persiapan 

Kegiatan PKM 

Kegiatan 

Persiapan 
Deskripsi 

Koordinasi dengan 

sekolah 

Penentuan jadwal, 

peserta, dan teknis 

pelaksanaan 

Analisis kebutuhan 

siswa 

Identifikasi tingkat 

pemahaman dan risiko 

teknologi 

Penyusunan materi 

Materi keselamatan dan 

keamanan teknologi 

berbasis engineering 

Penyusunan 

instrumen evaluasi 

Pre-test, post-test, dan 

kuesioner 

Persiapan media 

pendukung 

Slide, video, dan studi 

kasus sederhana 

 

Berdasarkan Tabel 2, tahap 

persiapan kegiatan PKM dilakukan 

secara menyeluruh melalui koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk 

menyepakati tujuan, jadwal, jumlah 

peserta, dan fasilitas pendukung. Selain 

itu, tim PKM menyusun materi 

sosialisasi keselamatan dan keamanan 

teknologi berbasis engineering yang 

kontekstual dan sesuai tingkat 

pemahaman siswa. Tahap ini juga 

mencakup penyusunan instrumen 

evaluasi berupa pre-test, post-test, dan 

kuesioner guna mengukur pemahaman 

awal, perubahan kesadaran, serta 

respons siswa secara objektif dan 

sistematis. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

Sosialisasi 

Tahap pelaksanaan sosialisasi 

merupakan inti dari kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

yang bertujuan meningkatkan kesadaran 

keselamatan dan keamanan teknologi 

pada siswa SMA Al-Azhar Batam. 

Kegiatan ini dilaksanakan setelah 

seluruh tahap persiapan dinyatakan siap, 

baik dari sisi materi, metode, maupun 

kesiapan peserta. Sosialisasi dilakukan 

secara tatap muka dengan pendekatan 

interaktif agar siswa dapat terlibat aktif 

selama kegiatan berlangsung. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi 

Keselamatan dan Keamanan Teknologi 

 

Berdasarkan Gambar 1, 

pelaksanaan sosialisasi diawali dengan 

penyampaian materi keselamatan dan 

keamanan teknologi secara langsung di 

dalam kelas melalui metode presentasi 

dan penjelasan interaktif. Pemateri 

menyampaikan gambaran umum 

perkembangan teknologi serta potensi 

risiko yang menyertainya dengan 

bahasa yang komunikatif dan sesuai 

tingkat pemahaman siswa SMA. Materi 

mencakup risiko penggunaan perangkat 

digital, keamanan data dan informasi, 

serta pentingnya sikap kehati-hatian 

dalam aktivitas sehari-hari.  

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Konsep 

Engineering 

 

Berdasarkan Gambar 2, 

pendekatan engineering diterapkan 

melalui penyampaian materi konsep 



 

Asrul Fole,dkk. Peningkatan Kesadaran Keselamatan Dan Keamanan Teknologi… 

707 
 

rekayasa yang mengaitkan pemanfaatan 

teknologi dengan potensi risiko serta 

alternatif solusi keselamatan. Pemateri 

menjelaskan proses berpikir sistematis 

dalam engineering, mulai dari 

identifikasi masalah, analisis risiko, 

hingga penentuan tindakan aman. 

Melalui metode penjelasan dan diskusi 

di kelas, siswa diarahkan untuk 

memahami bahwa keselamatan dan 

keamanan teknologi merupakan bagian 

penting dari proses berpikir rekayasa 

dalam penggunaan teknologi sehari-

hari. 

 

4. Tahap Pendampingan 

dan Diskusi 

Tahap pendampingan dan 

diskusi merupakan kelanjutan dari 

kegiatan sosialisasi yang bertujuan 

memperdalam pemahaman siswa 

terhadap materi keselamatan dan 

keamanan teknologi. Pada tahap ini, tim 

PKM tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga mendampingi siswa 

secara langsung dalam proses 

memahami risiko teknologi dan 

penerapan prinsip keselamatan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

 
Gambar 3. Pendampingan Studi Kasas 

 

Pendampingan pada Gambar 3 

menunjukkan proses pembelajaran 

interaktif melalui studi kasus, di mana 

proses diskusi aktif siswa. Siswa diajak 

mengaitkan konsep risiko keselamatan 

dan keamanan teknologi dengan 

pengalaman nyata penggunaan gawai, 

media sosial, dan aplikasi digital.  

 

 
Gambar 4. Proses Diskusi 

 

Dari gambar 4 diatas, 

menunjukkan proses pendampingan dan 

diskusi yang dilakukan melalui tanya 

jawab, kerja kelompok, dan refleksi 

bersama untuk membantu siswa 

memahami risiko keselamatan dan 

keamanan teknologi. Kegiatan ini 

mendorong siswa berpikir kritis dan 

sistematis sesuai pendekatan 

engineering, sehingga pemahaman yang 

diperoleh menjadi lebih kontekstual, 

aplikatif, dan relevan dengan 

lingkungan sekolah serta perkembangan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

5. Evalusi Kegiatan PKM 

Evaluasi kegiatan PKM 

dilakukan sebagai tahap akhir untuk 

menilai efektivitas pelaksanaan 

sosialisasi keselamatan dan keamanan 

teknologi berbasis engineering. Tahap 

ini bertujuan mengetahui sejauh mana 

kegiatan yang telah dilaksanakan 

mampu meningkatkan pemahaman, 

kesadaran, dan sikap siswa terhadap 

risiko teknologi. Hasil evaluasi menjadi 

dasar dalam menilai keberhasilan 

program serta bahan perbaikan dan 

pengembangan kegiatan PKM pada 

pelaksanaan selanjutnya. 
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Gambar 5. Grafik Hasil Evaluasi Kegiatan 

PKM 

 

Berdasarkan Gambar 5, hasil 

pre-test menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman awal siswa SMA Al-Azhar 

Batam terhadap keselamatan dan 

keamanan teknologi masih berada pada 

kategori sedang, dengan persentase 

berkisar antara 48,72% hingga 66,67%. 

Indikator terkait tujuan pendekatan 

engineering dan identifikasi risiko 

teknologi memiliki nilai terendah, yang 

menunjukkan bahwa siswa belum 

terbiasa memahami teknologi dari sudut 

pandang risiko dan proses berpikir 

rekayasa. Kondisi ini menegaskan 

pentingnya pelaksanaan kegiatan PKM 

sebagai sarana edukatif untuk 

meningkatkan literasi keselamatan 

teknologi secara sistematis dan 

kontekstual. 

Hasil post-test pada Gambar 5, 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada seluruh indikator 

setelah pelaksanaan kegiatan PKM. 

Persentase jawaban benar meningkat 

hingga kisaran 82,05% sampai 97,44%, 

dengan nilai tertinggi pada indikator 

kesimpulan penggunaan teknologi aman 

dan penerapan keselamatan teknologi di 

sekolah. Peningkatan ini mencerminkan 

efektivitas sosialisasi berbasis 

engineering dalam menumbuhkan 

kesadaran risiko, pemahaman keamanan 

digital, serta sikap bertanggung jawab 

siswa. Dengan demikian, kegiatan PKM 

berhasil mencapai tujuannya dalam 

membentuk pemahaman dan perilaku 

aman dalam penggunaan teknologi. 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) berupa sosialisasi 

keselamatan dan keamanan teknologi 

berbasis engineering di SMA Al-Azhar 

Batam telah terlaksana dengan baik dan 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman serta 

kesadaran siswa. Berdasarkan hasil 

evaluasi terhadap 39 siswa, nilai pre-

test menunjukkan tingkat pemahaman 

awal yang masih berada pada kisaran 

48,72%–66,67%. Setelah pelaksanaan 

kegiatan PKM, hasil post-test 

mengalami peningkatan signifikan 

menjadi 82,05%–97,44% pada seluruh 

indikator. Peningkatan tertinggi terdapat 

pada indikator kesimpulan penggunaan 

teknologi aman dan penerapan 

keselamatan teknologi di sekolah, yang 

mencapai lebih dari 94%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

sosialisasi berbasis engineering efektif 

dalam menumbuhkan kesadaran risiko, 

pemahaman keamanan digital, serta 

sikap bertanggung jawab siswa dalam 

menggunakan teknologi. Kegiatan PKM 

tidak hanya meningkatkan aspek 

kognitif, tetapi juga membentuk sikap 

dan karakter siswa agar lebih bijak dan 

aman dalam memanfaatkan teknologi. 

Sebagai rekomendasi, kegiatan PKM 

serupa perlu dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan terintegrasi dengan 

pembelajaran sekolah agar dampaknya 

lebih luas. Selain itu, pengembangan 

materi keselamatan teknologi berbasis 

praktik dan studi kasus nyata 

direkomendasikan untuk meningkatkan 

efektivitas kegiatan PKM selanjutnya. 
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